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Abstrak :  
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Medan Baru merupakan salah satu institusi yang berada di bawah 

naungan@Kementerian@Agama@Republik@Indonesia. KUA menjalankan beberapa tugas dalam melayani 

masyarakat, yaitu melayani pendaftaran pernikahan, rujuk, dan perceraian. Permasalahan yang ada pada KUA 

Kecamatan Medan Baru yaitu pendaftaran pernikahan harus dilakukan secara langsung dengan cara 

mendatangi KUA, mengisi formulir dengan tulis tangan yang dapat menyebabkan human error, sulitnya 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan karena harus mendatangi KUA, Pegawai membutuhkan-waktu-yang-

cukup-lama-dalam-proses-pencatatan, pencarian, dan pengarsipan berkas pendaftaran. Saat ini, penyimpanan 

berkas-berkas pendaftaran masih disimpan dalam bentuk kertas, hal ini membuat pencarian berkas 

membutuhkan waktu yang lebih lama dan berkas yang sudah lama disimpan menjadi rusak sehingga sulit untuk 

dibaca ketika dibutuhkan. Hal tersebut membuat proses pendaftaran pernikahan pada KUA menjadi-tidak-

efektif-dan-efisien. Penelitian-ini-bertujuan-untuk-membangun sebuah sistem informasi pendaftaran pernikahan 

berbasis web. Sistem-informasi-ini-dibangun-dengan menggunakan-Rapid-Application-Development (RAD) 

sebagai metode pengembangan sistem dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, 

Wawancara, dan Studi Literatur. Hasil-penelitian-ini-adalah sebuah sistem informasi pendaftaran pernikahan 

yang dapat memudahkan proses pendaftaran pernikahan. 

  

Kata kunci :  
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan@teknologi@informasi berbasis online saat ini meningkat dengan pesat. Informasi yang 

disediakan dapat-diperoleh dengan cepat, tepat, dan akurat. Sebuah instansi akan sangat terbantu jika 

menggunakan teknologi dalam pengolahan datanya (Arief & Nurrahmi, 2021).  Salah-satu instansi yang-

membutuhkan-pengolahan data-yang efektif dan efisien adalah@Kantor@Urusan@Agama (KUA). KUA 

merupakan salah satu institusi pemerintah yang berada di bawah naungan-Kementerian-Agama-Republik-

Indonesia. Di setiap Kecamatan terdapat KUA, salah satunya adalah KUA Kecamatan Medan Baru. Terdapat 

beberapa tugas yang dilaksanakan oleh KUA Kecamatan Medan Baru, yaitu melayani pendaftaran pernikahan, 

rujuk, dan perceraian atau mengacu-pada-ketentuan-undang-undang No. 1 tahun 1974-tentang-perkawinan-Pasal 

2-Ayat 2-berbunyi “tiap-tiap perkawinan-dicatat-menurut-peraturan-perundang-undang yang-berlaku (Sagi, 

Latief, & Jassin, DIFFUSION Jurnal of System and Information Technology). 

Dari hasil observasi, terdapat beberapa masalah yang berkaitan dengan pendaftaran pernikahan pada 

KUA Kecamatan Medan Baru, beberapa diantaranya adalah proses permohonan dan pendaftaran pernikahan 

masih dilakukan secara manual, pendaftaran pernikahan harus dilakukan secara langsung dengan cara 

mendatangi KUA, mengisi formulir dengan tulis tangan yang dapat menyebabkan human error, melengkapi 

berkas-berkas, bahkan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan harus mendatangi KUA. Hal ini membuat 

calon pengantin atau pendaftar harus mendatangi KUA beberapa kali dan proses tersebut tidaklah efektif. 

Pegawai KUA juga mengaku proses yang berjalan saat ini tidaklah efektif dan efisien. Pegawai membutuhkan 

waktu yang cukup lama dalam proses pencatatan, pencarian, dan pengarsipan berkas. Saat ini, penyimpanan 

berkas-berkas calon pengantin masih disimpan dalam bentuk kertas, hal ini membuat pencarian berkas 

membutuhkan waktu yang lebih lama dan berkas yang sudah lama disimpan menjadi rusak sehingga sulit untuk 

dibaca kembali.  
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Untuk memudahkan proses pendaftaran pernikahan pada KUA Kecamatan Medan Baru, maka 

dibutuhkanlah sebuah sistem informasi pendaftaran pernikahan berbasis web. Sistem tersebut nantinya dapat 

digunakan untuk proses pendaftaran, pengolahan, penyimpanan, pembuatan laporan, serta membagikan 

informasi yang dibutuhkan oleh calon pengantin. Sistem pendaftaran pernikahan online ini juga berguna untuk 

memudahkan calon pengantin karena proses@pendaftaran@dapat@dilakukan@dimana@saja@dan@kapan 

saja. Keuntungan-yang-diperoleh-melalui-sistem informasi-pendaftaran-

pernikahan@berbasis@web_ini_adalah_untuk@memudahkan_Calon@Pengantin_tanpa_harus-datang 

dan_mengantri di KUA (Kesuma, Kristania, & Isnaeni, 2018). Terdapat penelitian terdahulu yang membahas 

terkait sistem informasi pendaftaran pernikahan, beberapa diantaranya yaitu pada penelitian (Sae, Rahmawati, & 

Sudarmana, 2021), (Arief & Nurrahmi, 2021), (Shalludin, 2020), (Haris & Kartikasari, 2019) (Kesuma, 

Kristania, & Isnaeni, 2018), dan (Muhasshanah, 2017). 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka@peneliti@memberikan@solusi@dengan@cara 

membangun sebuah sistem informasi pendaftaran pernikahan berbasis web. Dengan adanya sistem ini 

diharapkan dapat memudahkan Calon Pengantin dan Pegawai KUA dalam proses pendaftaran pernikahan pada 

KUA Kecamatan Medan Baru. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah sebuah aplikasi yang terdapat dalam sebuah perusahaan atau organisasi untuk 

mengolah kebutuhan dalam-transaksi sehari – hari  yang membantu operasi dalam pengambilan keputusan 

yang bersifat manajerial serta kegiatan strategi organisasi dengan menghasilkan laporan yang dibutuhkan 

(Muhasshanah, 2017). 

2. Pendaftaran 

Pendaftaran-adalah_proses-kegiatan_yang_dilakukan_oleh_seseorang_untuk_menjadi_salah_satu-dari-bagian-

lingkup yang didaftar (Kesuma, Kristania, & Isnaeni, 2018). 

3. Website 

Website atau biasanya-disingkat web adalah-sekumpulan-halaman 

yang_terdiri_atas_beberapa_halaman_yang_berisi informasi-dalam-bentuk data-digital, baik berupa teks,-

gambar,-video,-audio, dan-animasi_lainnya_yang disediakan melalui_jalur_koneksi_internet (Abdulloh, 

2016). 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat tiga teknik_pengumpulan_data_yang_digunakan_pada penelitian_ini, yaitu: 

a. Observasi 

Observasi_atau_pengamatan_dilakukan_dengan_tujuan_untuk-mendapatkan-data-data-yang_benar_dan 

akurat. Observasi_dilakukan_dengan_cara_mengamati_secara_langsung_terkait kegiatan yang berkaitan 

dengan pendaftaran pernikahan pada KUA Kecamatan Medan Baru. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya-jawab, sehingga 

dapat menggambarkan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara dilakukan dengan orang yang 

terlibat dalam proses pendaftaran pernikahan pada KUA Kecamatan Medan Baru. 

c. Studi Literatur 

Studi literatur_dilakukan@dengan@tujuan@untuk@memperoleh@teori-teori terkait pokok 

permasalahan yang sedang dibahas. Metode_ini_dilakukan_dengan_cara membaca dan memahami 

penelitian terdahulu yang_berkaitan. 

 

2. Metode Pengembangan Sistem 

Metode@pengembangan@sistem@yang digunakan pada penelitian@ini@adalah@Rapid Application 

Development (RAD). RAD dipilih menjadi metode pengembangan sistem karena pengembangan sistem-

hanya-membutuhkan-waktu-yang-singkat-dan memiliki efisiensi waktu yang baik (Wijaya, 2020) (Sutinah, 

Alfarobi, & Setiawan, 2021). RAD berfokus pada kecepatan@dalam@pengembangan@sistem@yang 

bertujuan untuk memenuhi@kebutuhan@pengguna@maupun@pemilik@sistem (Kaban, Danur, & Rizky, 

2022). Dalam pengembangan sistem, metode RAD memiliki berbagai urutan proses, diantaranya 

Perencanaan Kebutuhan (Requirement Planning), RAD Design Workshop, dan Implementasi 

(Implementation). 
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Gambar 1. Tahapan Rapid Application Development 

 

a. Perencanaan@Kebutuhan@(Requirement Planning) 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh user. Sistem ini memiliki 

dua users, yaitu Calon Pengantin dan Pegawai KUA. Kedua user tersebut memiliki hak akses yang 

berbeda. 

b. RAD Design Workshop 

Pada@tahap-ini-dilakukan-perancangan-sistem-yang-akan-dibangun,-perancangan database, dan 

perancangan user interface. 

c. Implementasi (Implementation) 

Pada@tahap@ini@dilakukan kerjasama dengan para user, setelah semua perancangan yang dibutuhkan 

telah disetujui maka dapat dilanjutkan dengan uji coba sistem, kemudian hasilnya diserahkan ke instansi 

sebagai pengguna. 

 

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 

Hasil yang didapatkan dari penelitian-ini-adalah sebuah sistem_informasi_pendaftaran_pernikahan pada 

Kantor_Urusan_Agama_Kecamatan Medan Baru berbasis_web_dengan_menggunakan-metode RAD. Berikut 

penjelasannya: 

 

1. Perencanaan_Kebutuhan_(Requirement Planning) 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan dengan melakukan observasi dan wawancara. Hasil yang 

diperoleh pada tahap ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

  

Tabel 1. Perencanaan Kebutuhan 

No. User Hak Akses 

1. Calon Pengantin Membuat data suami, data istri, data akad, melihat data 

2. Pegawai Login, kelola user, kelola data, laporan 

 

2. RAD_Design_Workshop 

Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem menggunakan metode Unified Modelling Languange (UML). 

Diagram_UML_yang_digunakan_adalah Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Sequence Diagram. 

a. Use Case Diagram 

Dapat dilihat pada Gambar 1 terdapat dua hak akses pada sistem, yaitu Calon Pengantin dan Pegawai 

KUA. Calon Pengantin berhak untuk mengakses input data calon suami, data calon istri, data akad, dan 

informasi persyaratan yang dibutuhkan. Pegawai KUA berhak untuk mengakses kelola hak akses, edit, 

kelola, dan hapus data Calon Pengantin dan data akad, dan membuat laporan. 
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Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Informasi Pendaftaran Pernikahan 

 

b. Activity Diagram 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram Sistem Informasi Pendaftaran Pernikahan 

 

c. Sequence Diagram 

 
Gambar 4. Sequence Diagram Sistem Informasi Pendaftaran Pernikahan 

 

3. Implementasi (Implementation) 
Berikut adalah hasil dari tahap 1 dan 2. Sistem informasi yang dihasilkan adalah Sistem Informasi 

Pendaftaran Pernikahan pada KUA Kecamatan Medan Baru. Berikut adalah sistemnya: 

a. Tampilan Awal 

Tampilan awal merupakan tampilan yang menampilkan menu Login bagi Pegawai KUA dan Form 

Penginputan Data bagi Calon Pengantin. 
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Gambar 5. Tampilan Awal 

 

b. Tampilan Halaman Input Calon Pengantin 
Tampilan halaman ini dapat diakses secara bebas oleh masyarakat. Terdapat tiga data yang dapat di-input 

oleh Calon Pengantin, yaitu Data Calon Suami, Data Calon Istri, dan Data Akad. 

 

 
Gambar 6. Tampilan Input Data Calon Suami 

 

 
Gambar 7. Tampilan Input Data Calon Istri 
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Gambar 8. Tampilan Input Data Akad 

 

c. Tampilan Menu Pemberitahuan Persyaratan 
Setelah Calon Pengantin melakukan penginputan data, maka akan muncul pemberitahuan atau notifikasi. 

Pemberitahuan tersebut memberikan informasi kepada Calon Pengantin terkait data apa saja yang harus 

dilengkapi untuk dibawa ke KUA guna melengkapi persyaratan pendaftaran pernikahan. Informasi 

persyaratan tersebut dapat memudahkan Calon Pengantin untuk mempercepat proses pernikahan. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Pemberitahuan Persyaratan 

 

d. Tampilan Menu Utama Pegawai 
Gambar 10 merupakan tampilan awal yang ditampilkan oleh sistem apabila Pegawai sudah melakukan 

Login. Tampilan ini merupakan tampilan pertama saat Pegawai Login dan disambut dengan kata 

sambutan “Selamat datang di halaman Administrator Sistem Informasi Pendaftaran Pernikahan Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Medan Baru”. Pada halaman ini terdapat beberapa menu seperti Master Data, 

Reports (laporan), User, About, Contact, dan Logout. 

 

 
Gambar 10. Tampilan Home Pegawai 
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e. Tampilan Menu Master Data 

Pada Gambar di bawah ini merupakan tampilan dari menu Master Data, dimana pada menu Master Data 

terdapat tiga menu yaitu Data Calon Suami, Data Calon Istri, dan Data Akad. Pada menu Master Data ini, 

Pegawai dapat melakukan beberapa kegiatan seperti melihat data calon pengantin lebih lengkap, mengedit 

data calon pengantin sesuai dengan berkas yang telah diberikan Calon Pengantin, dan menghapus data 

pernikahan yang telah dibuat apabila terjadi kegagalan pendaftaran pernikahan. Semua hal yang 

dijelaskan di atas berlaku pada ketiga bagian data yang telah tertera pada menu Master Data. Pegawai 

juga dapat menambah data pernikahan baru pada menu master data ini. 

 

 
Gambar 11. Tampilan Master Data pada Data Calon Suami 

 

 
Gambar 12. Tampilan Master Data pada Data Calon Istri 

 

 
Gambar 13. Tampilan Master Data pada Data Akad 
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Gambar 14. Tampilan Lihat Data 

 

 
 

Gambar 15. Tampilan Update Data 

 

f. Tampilan Menu Laporan 

Pada menu Laporan ini, Pegawai dapat mencetak laporan pernikahan yang telah di-input dan diperiksa. 

Data yang telah masuk ini akan dicetak dan dibawa ke KUA untuk melengkapi data Calon Pengantin 

dalam melanjutkan pernikahan. 

 

 
Gambar 16. Tampilan Menu Laporan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini didapatkan beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Dengan adanya sistem informasi pendaftaran pernikahan berbasis web, dapat memberikan kemudahan bagi 

Calon Pengantin, seperti mendapatkan informasi terkait berkas yang dibutuhkan, sehingga tidak harus ke 

KUA untuk mendapatkan informasi tersebut, pengisian formulir, dan pengunggahan berkas dapat dilakukan 



 

 

Jurnal Minfo Polgan 
Volume 12, Nomor 1, Maret 2023 Tahun 

DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v12i1.12373  

e-ISSN : 2797-3298 
 p-ISSN : 2089-9424 

 

 

*penulis korespondensi 
  

 
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 288 

 

 

secara online. 

2. KUA Kecamatan Medan Baru dapat mengelola data dan membuat pelaporan dengan baik, serta dapat 

melakukan paperless atau dapat meminimalisir penggunaan kertas. 

3. Pegawai KUA Kecamatan Medan Baru tidak perlu melakukan pencatatan data pada buku induk yang dapat 

menimbulkan human error, data yang telah di-input calon pengantin dapat dilihat langsung, dan Pegawai 

dapat menerima semua laporan data calon pengantin melalui sistem secara realtime.   
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